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Abstract
Early introductionof religiondoctrineswill constructreligion
awareness.Thereligionawarenessis urgentbecausecall developt
noblecharacter,positivefeeling and personality,personallyand
Interpersonally.
Sometimes,thereare manyerrorson religiondoctrinesin
family,school,andsocietythatdeveloptmanymisunderstalldillgsalld
telldpermallentlyon adult.Theseerrorsare IIOtillaccordallceof
religiontransformations,thereligionvaluesintroducedillflexiblealld
tendcognitiveoriented,alsothelactof religiontransformatiollcaused
transformaticsourceshavelowcapacities.Thesebuildchildcognitive
dissonances,fault of religion concepts,religion trallsformatioll
obstruced,andthethereligionemptiness.
Thealternativeroleof transformaticsourcesareas educator,
model,motivator,facilitator,andselectorthatbedonewithopenness,
complementaryeachother,long liveeducation,multiplication,alld
positive-proactiveprinciples.
Keywords: Problem,ReligionTransformation,Preschool
Pendahuluan
Dewasaini kesadaranakanpentingnyapenanamannilai-nilaiagamapadaanak
sejak dini mulai meningkat.Salah satu indikatornyadalahadanyaboomingatau
menjamurnyaTK-TK yangbermuatanagamasejaktahun1990-an.Ada kecenderungan
orangtualebihmemilihmenyekolahkanakprasekolahnyadi TK yangbernuansagama
baikparuhwaktuatauseharianlfullday).Di TK bernuansaagama,anak-anakdiperkenalkan
nilai-nilaiagamasecaradini,terpadudengankegiatanpembelajarandi sekolah.Kondisiini
disebabkanorangtuasangatmenyadaribahwapendidikanagamapentingditanamkanpada
anaksejakusiadini.Kesibukanorangtuayangumumnyabekerja,baikayahdanibutelah
menyebabkanwaktuuntukmenanamkanjaranagamadalamkeluargasangatberkurang
sehinggaorangtuacenderunglebihmempercayakanpe didikanagamanakdisekolah.
Kesadaranorangtuakanpentingnyapenanamannilai-nilaiagamaanaksejalan
denganpandanganJalaluddin(1996)tentangpentingnyapengenalanagamasejakdini.
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MenurutJalaluddin(1996)pengenalanajaranagamasejakdinisangatberpengaruhdalam
membentukkesadarandan pengalamanagamapadadiri anak.Adanyakesadarandan
pengalamanagamapadaanak akanmembentukbudipekerti,perasaan,citarasadan
kepribadianpositifyangsangatpentingbagikehidupananakselanjutnyabaik secara
personalmaupuninterpersonal.
Secarapersonal,tingginyakesadaranagamaberpengaruhpadateraktualisasinya
kesehatanjiwaseseorangdalamkehidupansehari-hariyangdimanifestasikandalambentuk
ketenanganjiwa, perasaanaman,dantenteram(Jalaluddin,1996).Selainitu, kesadaran
agamayangtinggidapatmembentukkepribadianpositifyangdigambarkanolehShihab
dalamJalaluddin(1996)tercermindalambentukecenderunganindividuuntukmenyenangi
segalasesuatu-¥angbenar,baik,danindah.Secarainterpersonal,tingginyakesadaranagama
akanmengembangkankemampuandanketrampilanindividudalamberinteraksidengan
individulaindanalamsekitarnya(Marzuki,1997).Dalamagama,individudiajarkandan
dituntutuntuksenantiasamenunjukkankasihsayangdansalingtolongmenolongantar
sesamamanusia.Semakintinggikesadaranberagamasemakintinggipularasakasihsayang
dandoronganuntuktolongmenolongantarsesamamanusia.
Di sisi lain seringkalimuncul berbagaiproblemyangmunculterkaitdengan
prosestransformasinilai-nilaiagamanak.Kesalahan-kesalahandalamprosestransformasi
nilai-nilaiagama nakbaikdarikeluarga,sekolah,maupunmasyarakatkanberdampak
padapemahamanyangsalahtentangnilai-nilaiagamayangdampaknyacukupfatal.
Transformasinilai-nilaiagamayangsalahkemungkinanberdampakpada konsepagama
yangsalahdanrelatifmenetapadamasadewasa.Kondisinibisasemakinberkembangdan
berefeknegatif,contohnyaantaralainindividumengesampingkankondisiheterogenitas
bangsaIndonesiayangmultikultur.Anak tidakdiajarkanmenghadapierbedaanagama
secaratleksibeltetapijustruditekankanuntukmemusuhiperbedaanagamatersebut.
Secaraekstrim,disinyalirbahwa anak-anakmudaIndonesiayangdirekrut
menjadisukarelawanterorisIslamsebenarnyaadalahanak-anakmudayangtaatberagama
tetapiselaludidoktrinasiuntukmemusuhiperbedaan-perbedaan.Beberapahli agama
berpendapatb hwamerekaberanimatidalamkekerasantetapitidakberanihidupdan
membuktikankejayaanagamaIslamdalamsituasiyangdamaidanpenuhkasihsayang.
Contohini merupakanironibahwaparaanakmudaIslamdi Indonesiaternyatamenjadi
ladangsuburbagipenanamannilai-nilaikekerasandenganmengatas-namakanjihadsebagai
semboyanaktivitasnya.
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PengertianNilai-NilaiAgama
Nilai menurutpandangankonstruktivismemerupakansuatualat atau
instrumenyangmendorongseseorangmencapaitujuan.Nilaimerupakanpengertian
yangdigunakanuntukmemberikanpenghargaanterhadapbarangataubenda.
Seseorangmenganggapsesuatubemilaikarenamerasamemerlukannyaatau
menghargainya(MuisdalamPurwanti,2006).Sedangkanagamaberasaldaribahasa
Sansekertay itua =tidak,gama=pergi.Jadiagamaberartisesuatuyangtidak
pergi,tetapdi tempatataudapatdikatakansebagaisesuatuyangdiwarisisecaraturun
.(
temurun.Secararinei,Nasution(dalamDjalaludin,1997)menjelaskangamasebagai
a. Pengakuanterhadapadanyahubunganmanusiadengankekuatangaibyangharus
dipatuhi
b. Pengakuanterhadapadanyakekuatangaibyangmenguasaimanusia
c. Pengikatandiri padasuatusumberyangberadadi luar diri manusiadanyang
mempengaruhiperbuatan-perbuatanm usia
d. Kepercayaanpadasuatukekuatangaibyangmenimbulkancarahiduptertentu
e. Suatusistemtingkahlaku(codeof conduct)yangberasaldarisesuatukekuatan
gaib
f. Pengakuanterhadapadanyakewajiban-kewajibany gdiyakinibersumberpada
suatukekuatangaib
g. Pemujaanterhadapkekuatangaibyangtimbuldariperasaanlemahdanperasaan
takuterhadapkekuatanmisteriusyangterdapatdalamalamsekitarmanusia
h. Ajaran-ajaranyangdiwahyukanTuhankepadamanusiamelaluiseorangRasul.
Ali (1980)menambahkanbahwaagamaadalahsesuatuyangmemiliki
dimensiteoritis,praktis,dan sosiologis.Secarateoritis agamamencakup
pengetahuanseseorangmengenaiteologi,misalnya: konseptentangagama,Tuhan,
mengapaseseorangberagama,macam-macamgama,dansebagainya.Secarapraktis
atauamalanyaitupengalamanritualatauibadahseseorangdalamkehidupansehari-
harinya.Dan secarasosiologisagamamencakupkeyakinan,pengetahuan,dan
amalanagamayang diterapkandalamkehidupanbermasyarakatsehari-hari.
Misalnya:bagaimanamenyikapiadanyaperbedaangama.
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Darajat(1970)menjelaskanagamasecarapsikologissebagaisesuatuyang
memiliki aspek kesadarandan pengalaman.Kesadaranagama (religious
conciussness)merupakanbagiandariagamayanghadir(terasa)dalampikiran.Ini
merupakanspekmentaldariaktivitasagama.Adapunpengalamangama(religious
experience)merupakanunsurperasaandalamkesadaranberagamayangmembawa
kepadakeyakinanyangdihasilkanolehtindakan.
Dariberbagaipengertiandi atasdapatdisimpulkanbahwanilai-nilaiagama
merupakansuatualatatauinstrumenyangdipandangsangatberhargakarenadapat
mendorongseseorangmencapaitujuandalamhalini berupakebahagiaanduniadan
akheratsertatermanifestasikansecarateoritis,praktis,dansosiologis.Secarateoritis
mencakup engetahuanseseorangmengenai teologi.Secarapraktisberupa
pengalamanritualatauibadahdalamkehidupansehari-hari.Dansecarasosiologis
mencakupkeyakinan,pengetahuandan amalanagamayangditerapkandalam
kehidupanbermasyarakatsehari-hari.
PerkembanganNilai-NilaiAgamaAnakPrasekolah
Anakprasekolahmerupakananakpadarentangusiasebelumsekolahdi
sekolahdasaryaitusekitar3-5 tahun.Tahapberfikir usia ini menurutPiaget
masihberadapadatahappra operasional.Pra operasionalmaksudnyadalah
mulainyapenggunaanaktivitas-aktivitasmentaldalamberpikirnamunmasih
memilikibanyaketerbatasan,taralain:
1. CenderungberpikirIntuitif.Ini berartibahwaanakpadatahapini memecahkan
masalahtidaksecaralogistapilebihberdasarintuitif.
2. Cenderungberpikirsatuarah.
3. Dalamberpikirdapatmemberikanpertimbangan-pertimbangansec ralogistetapi
masihsederhana,misal: dapatmengklasifikasikanbendayangmemilikiciri-ciri
menyoloknamun belumdapatmemahamipersamaanantarberbagaibenda.
Ditinjaudari penguasaanbahasanya,naksudahbisa berbahasasistematis
walaupunsederhana,yaituadasubyek,predikatatauobyek.Misalnya: "Ibu
pergikepasar","Sayamemukulanjing".
4. Memilikipemahamansimbolisnamunmasihterbatas.Simboladalahsesuatuhal
yangabstrakuntukmenunjukkanhal yangsebenamya.Misal: anakmelihat
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gambartengkorak.Bila diajarkan,anakakanmengertibahwaitu tandabahaya,
demikianjugadengansimbolberupabilangan,angka,maupunhuruf.
5. Imitasi yaitu dapat meniru atau melakukanpermainanpura-pura yang
memerankansuatuperantertentu.Misalnyamaindokter-dokteran,mainpasar-
pasaran.
6. Bayangandalammental.Hal ini merupakankesan-kesanyangtertinggaldalam
ingatan.
7. Bersifategosentris,yaitumenganggapbenarapayangdipikirkannyawalaupun
tidaksesuaidengankenyataan.Caraberpikiregosentrisini tampakdalamtingkah
lakuberpikirsebagaiberikut:
a. Berpikir imaginatif,yaitu berpikir secarakhayal seolah-olahbenar-benar
terjadi
b. Berbahasaegosentris,yaituberdialogdengandiri sendiri,artinyatertujupada
diri sendiri
c. Memiliki aku yang tinggi, artinyadiri sendiri sebagaipusatatauukuran
dalam memandangdunianya.Anak belum mampumelihat berdasarkan
perspektiforanglain.
d. Bersifat memusat, bila anak dikonfrontasikan dengan situasi
multidimensional,anakhanyaakanmemusatkanperhatianpadasatudimensi
saja,bersifaterarahstatis,sertaberpikirpadasituasidiam.
Berdasarkanteori berpikirdi atas,paraahli kemudianmengintegrasikan
konsep-konsepberpikir anak dalamprosestumbuhkembangkeberagamaannnya.
MenurutClark(dalamSubandi,1995)ciri kehidupanagamapadamasakanak-kanak
adalahimitatifdanautoritatif.Keberagamaananak-anakdisebabkanprosespeniruan
danpeneladanansertamasihdidominasiolehlingkungankeluargadanorangdewasa
di sekitamya,terutamaorangtuanya.
Sesuai perkembangankognitifnya, anak bersifat egosentris yaitu
mengartikanagama sesuai dengan kebutuhannya.Tuhan sering dipersepsikan
sebagaisesuatuyangdapatmemenuhikebutuhandirinya.Contohnya: anakberdoa
untukmendapatmainan,bukansebagaikesadaranuntukmelaksanakandoasebagai
wujudpengabdiankepadaTuhan.
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Anaksukaberimajinasi,misalnyamendengarkankisah-kisahkeagamaan
yangmengandungunsursupranatural.Misalnyaceritatentangbidadaridantaman
surgayangpenuhdengananekakenikmatan,ceritatentangkehebatanNabiMusa
yangtongkatnyabisamenjadiulardandapatmembelahlautTengah(Subandi,1995).
ErnestHarms(dalamDjalaludin,1997)menjelaskanbahwaperkembangan
keberagamaananakprasekolahberadapadatahapdongeng(TheFairyTaleStage).
Padatahapini konsepmengenaiTuhanbereiri1)lebihbanyakdipengaruhioleh
fantasidanemosi,2)tidakmendalam,3)cenderungegosentris,4).antromorphis,5)
verbalis,6)ritualis,7)imitatifdan8)didorongrasaheran.
Fantasiberartibahwaanakprasekolahdalammemahamiagamacenderung
menggunakankonsepfantastisberupadongeng-dongengyangkurangmasukakal.
TidakmendalamberartianakmengangggapTuhanbersifatsepertimanusia.Ajaran
agamaditerimatanpakritik.Kebenaranyangditerimatidakbegitumendalam,cukup
sekedarnyas ja.Anaksudahpuaswalaupunpenjelasanyangdiberikankurang
masukakal.Egosentrisberartianakmemahamikonsepkeagamaandari sudut
kesenangandirinyasendiri.Anthromorphisberartibahwakonsepke-Tuhanan
dibentukberdasarkanfantasinamunjelas sekalimasihmengggambarkanspek-
aspek emanusiaan.Misalnya:Tuhandigambarkanakmempunyaiwajahseperti
manusiadanbentuknyabesar.Verbalis berartibahwaKehidupanagamaanak
sebagianbesarbersifatverbal(ucapan).Ritualisberartibahwaanakprasekolah
menghapalkalimat-kalimatkeagamaanberdasarkanritualyangdituntunkanpada
mereka.Imitatifberartibahwanilaikeberagamaananakdalamkehidupansehari-hari
diperolehdarihasilmeniruorangdewasayangadadi sekitarnya.Didorongrasa
heranberartibahwaanakmulaimengenalnilai-nilaiagamakarena kagumpada
keindahanlahiriahyangmendorongnyauntukmengenalsesuatuyangbaruatau
pengalamanbaruberkaitandenganagama.
ProsesTransformasiN lai-NilaiAgamapadaAnakPrasekolah
Prosespembentukankesadaranagamapadaanaksesungguhnyamerupakan
prosestransformasi(pengalihangagasandariorangdewasa(orangtua,orangdewasa
di lingkungansekitaranak,maupungurudi sekolah).Agamadipahamianakkarena
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lingkunganmemberikanpemahamankepadanya(Artanto,2006).Gagasan-gagasan
yangdituangkandalamajaranagamapadaanakmautidakmauakanditerimanak
sesuaipenanamanagamayangdiberikanolehlingkungansekitar.Adapunsumber
transformasin lai-nilaiagamaanakadalahkeluarga,sekolah,masyarakat.Dari
sumber-sumberinilahanakmenerimaberbagaigagasanyangdituangkandalam
berbagaijaranagama.
MenurutArtanto(2006)dinamikapsikologispembentukankonsepTuhan
dalamnilaikeberagamaananakmeliputE
a. Adanyaprosestransformasigagasan,yaituprosespengalihangagasanmengenai
Tuhandan bagaimanaTuhanberhubungandenganmanusia.Pembentukan
konsepini berasaldariorangtuadangurumelaluiprosespengajaran,ternan
sebaya,bacaan,ataumediainfromasilain
b. Pembentukankonsepnilai-nilaiagamanakmengenaiTuhansecaraindividual
membutuhkanpersepsi,pengalaman,konsepdanpengetahuanlainyangakan
membantumengartikangagasan-gagasany gdiperolehmelaluiorangtua,guru
maupunlingkungansekitar
c. Adanyapenguatandanpengembangangagasantentangnilai-nilaiagamaanak
yangdiperolehmelaluiprosesbertanya,berefleksi,kegiatanberdoadanpraktek
keagamaan.Akibatdari pengalamankeberagamaanini, akhirnyaanakakan
mengertidanmerasakanafeksiketikabersentuhandenganrealitasnilai ke-
Tuhanan.
Memahamidinamikapsikologisnilaikeberagamaanpadaanakmerupakan
sesuatuyangurgenkarenakeyakinantentangnilai-nilaiagamaseseorangtergantung
padatingkatpemahaman,pengetahuan,dan penghayatannyatentangnilai-nilai
agamayangtumbuhdanberkembangsejakdini. Tinggi rendahnyakeyakinan
seseorangakankeberadaanTuhan,otoritas,besertaperintahdanlarangan-Nyapada
akhirnyaakanmenentukantinggirendahkomunikasinyadenganTuhanmelalui
bahasaindividual.Semakintinggikeyakinannya,akansemakinmembantuseseorang
mencapaikedekatanrasa denganTuhan, dan sebaliknya,semakinrendah
keyakinannyaakansemakinmenyulitkanseseorangmencapaikedekatanrasa
denganTuhan(Artanto,2006).
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Olehkarenaitu, menurutArtanto(2006)penghayatannilai-nilaiagama
merupakansuatuhalyangperluditanamkansejakdinibukansekedargagasanberupa
katadanpengetahuan.Melaluiprosestransformasiyangdilakukan,diharapkannilai-
nilaiagamamampudiresapidandirasakananakdalamkehidupannya.Olehkarena
itu,prosespengajaranmaupunpenanamannyadiharapkantidakhanyapengetahuan
tentangTuhansajayangtersampaikantetapijugaperasaancintadanrindu pada
Tuhan.GagasanTuhanyangdidasarirasaatauafeksimembuatTuhanlebihhidup,
menarikdanmenantanganakuntuklebihjauh mendalaminyasebagaisebuah
realitas.
Hal senadajugadisepakatiolehNashori(2006)yangmenyatakanbahwa
stimulasikonseptentangTuhandalampenanamannilai-nilaiagamadapatdilakukan
jauh-jauhhari sejakawalkehidupananak,sebelumanakmemilikikemampuan
berpikirkongkritdanabstrak.Gagasanumumnyadalahmengakrabkankonsep
Tuhankepadanaksejakdini.AnakmemangbelumtahubanyakmengenaiTuhan
selainapayangtertanamdalamjiwanyaberupapotensifitriuntukpercaya,cintadan
berkomitmenpadaTuhan.Orangtuaperlumelakukanupayamemasukkandalam
jiwa anaknama,sifatdanfirmanTuhan.Artinya,meskipunkemampuanberpikir
anakbelumsiap tetapijiwanyatelahmemilikikesiapanuntukmencintaidan
mematuhiperintahTuhan.
Prosestransformasin lai-nilaiagamapadaanakprasekolah endaknya
juga mempertimbangkantaraf perkembangankognitifnya.Dikaitkandengan
perkembangankognitifnya,mekanismekehidupanberagamanakprasekolah
masihmenonjolpadaprosesimitasi.Jadi,anakmenerapkannilai-nilaiagamakarena
menirulingkungandisekitarnya(Subandi,2006).
Penanamanilai-nilaiagamapadaanakmerupakanbagiandari proses
tumbuhkembangkeberagamaananak.Aspekeksternalhamsseimbangdenganaspek
internalanakyaitupengetahuan,perasaandancarabertindak.Pendidikanagama
yangterlaluberatakanmembuatanaktidakpahamdanbingung,sedangkanmateri
yangterlaluringanmungkintidakmenantanganaksehinggabisadianggapremeh.
Selainitu,hendaknyapenanamanailai-nilaiagamapadaanakdisesuaikandengan
perkembangankognitifanakyangmasihterbatas(polaberfikirmasihirreversible
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atautidak dapatdibalik). Bila agamadiajarkansecarakakupadatahappra
operasionalini, makanilai-nilai agamaakanditerimaanaksepertiapaadanya
sehinggadapatmenimbulkankebingunganbahkankesalahankonsepberfikiryang
berpengaruhpadatahaperkembanganselanjutnya.
Problem TransformasiNilai-Nilai Agama pada Anak Prasekolah dan
Dampaknya
Dalampraktiknya,prosestransformasin lai-nilaiagamapada anaktidak
semudahsepertimembaliktangan.Hal ini disebabkanbeberapafaktorsebagi
berikut,yaitu:
1. Ketidaksinkronanpenanamanilaikeberagamaantarsumbertransformasi
Pemahamannilai-nilaiagamapada anak lebihbanyak didaptasidari
gagasanorangdewasadari keluarga,sekolah,dan masyarakat.Pada anak
prasekolah,mekanismekehidupanberagamamasihmenonjqlpadaprosesimitasi.
Anakberagamadanmelakukanaktivitaskeagamaankarenamenirulingkungandi
sekitarnya(Subandi,2006).Seringkalimunculketidaksinkronan tarsumber
transformasibaikberupainformasimaupunmodelperilaku.Ketidaksinkronanfigur
imitasidi sekolahdan di rumahakanmenimbulkankebingungananakdan
selanjutnyaberdampakpada ketidakmantapanakdalammenjalaniaktivitas
keberagamaannya.
Di TK yangkurikulumnyaberasaskanlandasanagamahampirsemua
kegiatansekolahdiupayakanselalubemafaskansendi-sendiagama.Di sekolah
umum,pendidikanagamadiberikandalambentuktatapmukasatukali seminggu.
Secarapositif,diharapkanoutputyangterjadiadalahanakmampumeneruskanjaran
agamadi sekolahuntukditerapkandi rumah.Akantetapi,seringkalipenanaman
nilai-nilaiagamadisekolahtidakdiiringidengancontohperilakuorangtuadi rumah.
Misalnyadi sekolahanakdiajarkanuntuksecararutinsholat5 waktu,tetapidi
rumahjustruorangtuanyatidakrutinmelakukannya.Kesenjangantransformasi
nilai-nilaiagamapadaanakprasekolahbaik di sekolahmaupundi rumahini akan
menimbulkankesenjangantarapayangdipahamidisekolahdengankondisiyang
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dialamidi rumah.Ini berakibatpadakebingungananakterhadapnilai-nilaiagama
yangdiajarkan.Padaakhirnyanakjustrutidakmenerapkannilai-nilaiagamayang
diterimanyadalamkehidupansehari-hari.
Pembentukannilai-nilaiagamaakanlebihefektifbila seseorangberada
dalamlingkunganyangmenjunjungnilai-nilaitersebut.Bila anakberadadalam
lingkunganyangbertentangandengan ilai-nilaiyangdiyakini,makaakanmuncul
kesenjangan-kesenjanganbaikdalamprosesberpikir,berperasaandanberperilaku.
Lingkunganmasyarakatdi sekitaranaksekarangtidakberbatas.AdanyaTV dengan
berbagaistasiundanberagamvariasiacara,aksesinternetyangdapatdiperoleh
melaluiwarunginternetdengansewaRp. 2000perjam,majalahataukoran
bergambarseronokyangterpampangdi pinggirjalan cukupbesarperanannya
terhadapproblemtranformasin lai-nilaiagamapadaanak.
Seberapabesarsumbanganketigafaktoreksternal(keluarga,sekolah,dan
masyarakat)ini dalamprosespemahamanilai-nilaiagamaanaktidak dapat
diketahuisecarapasti.Kondisiini mengkhawatirkanbilatidakada'cekdanricek'
terhadapemahamannilai-nilaiagamaanak.Hal ini disebabkananakbukanlah
individuyang pasif dalam menerimatetapisecaraaktif menyatukanserta
membandingkanmosaik-mosaikpengaruheksternalyangditerimanya
2. Nilai-nilaiagamadiajarkanterlalukakudancenderungcognitiveoriented
Pembentukankonseptentangnilai-nilaiagamanakmengenaiTuhansecara
individualmembutuhkanpersepsi,pengalaman,konsepdanpengetahuanlainyang
akanmembantumengartikangagasan-gagasany gdiperolehmelaluiorangtua,guru
maupunlingkungansekitar.Seringkalinilai-nilaiagamadiberikansecarakakudan
cenderungberorientasikognitifberupadogma-dogmatanpaanakdiberikesempatan
untukmengolahnyasehinggamampumemaknainyasecarapersonal.Hal ini
mengakibatkanprosesindividuasiyangterjadipadaanakmengalamikekeringan
karenaorangtuadangurutidakmemberikanstimulasidanwaktubagianakuntuk
mengolahpersepsi,realitasdanpengembangangagasanmengenaikonsepTuhan
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secaraindividual.Akhirnya, anakmenganggapagamasebagaisuatu 'kewajiban'
yangharusdipatuhikarenaakanberujungpadahukumanjika tidakmelakukannya.
Bukansebagai'kebutuhan'karenamendapatkanketentramandanketenangansetelah
melakukannya.
Selainitu, seringkaliterdapatkesalahanpersepsibaik padagurumaupun
orangtuayangmenganggapbahwapendidikanagamadilangsungkandenganjalan
mentransfersebanyakmungkinpengetahuanagamapadaanak.Pengajaranagama
ditekankanpada aspek kognitif. Orangtuamaupunguru sudahcukupmerasa
berbanggahatiapabilaanakdidik telahhafalberbagaimacamdoamaupunsurat-
suratyangadadalamkitab suci (AI-Qur'an). Di sekolah,umumnyapenyampaian
ajaranagamadilakukantidakjauh berbedadenganpenyampaianmateripadamata
pelajaranlain, seperti bahasa,matematika,maupun pengetahuansosial dan
pengetahuanalam (Hidajati dalamArtanto,2006).Pendidikanagamacenderung
diartikansebagaipenyampaiandogmatertentu(DarmaningtyasdalamArtanto,2006)
yangharusditerimaanakdantidakbolehdipertanyakan.Secaralangsung,pengaruh
corakpendidikanini mungkintidak terasa.Namunkonsepagamayangdiberikan
denganmenitikberatkanaspekkognitifjelasakanmenghadirkanpemahamanagama
yang'kosong'tanpamakna.Akibatnyapendidikanagamayangdimaksudkanuntuk
menumbuhkankearifan manusiajustru gagal dalam menumbuhkankearifan,
kesadaran,maupunkebermaknaanberagama(MulkhandalamArtanto,2006).
3.KurangAdanyaPenguatanterltadapPerilakuKeberagamaanA ak
Padaawalnya,anakmelakukanperilakukeberagamaankarenaprosesimitasi
terhadaplingkungan.Perilakuini dipertahankantautidakdalamposeskehidupan
selanjutnyatergantungolehpenguatanyangdiperolehdarilingkungan.Jika anak
menunjukkanperilakukeberagamaantetapilingkungankurangmeresponssecara
positif,misalnyamembiarkannyaataupuntidakmemberikanrewardatauhadiah.
makaperilakuini lambatlaunakanmenghilangdengansendirinya.Skinnersebagai
salah satu tokoh behavioristikmengistilahkannyasebagaiextinctionatau
penguranganperilakusecaraberangsur-angsurkarenatidakadanyapenguatan.
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Selainitu,Inisiatifyangdimunculkananakuntukmemulaiibadahbersifat
egosentrisdanhedonis( Jalaludin,2005)yaitudilihatdarikepentingannyasendiri
dankesenanganyangakandidapatkan.PenelitianHarahapdanFathiyah(2006)
menunjukkanbuktiini. Anak-anakmauke mesjidkarenabisamenaikisepedanya
melaluijalanrayayangbiasanyatidakdiijinkanibuataumempunyaikesempatan
untukbertemudanbermaindenganteman-temannyadiTPA.
Olehkarenaitu,Rewardatauhadiahketikaanakmenunjukkanperilaku
yangmencerminkannilai-nilaikeberagamaanharuslahada.Rewardtidaklahmesti
dalambentukbarangataubenda.Suasanamenyenangkanyangdiperolehmisalnya
dalambentukebersamaandengankeluargamaupunternan-ternansepermainannya
sertapengemasanmaterikeberagamaanyangmenyenangkanmisalnyadalamformat
bermaindapatmenjadipendoronganakuntukmelakukanperilakutersebutuntuk
waktuselanjutnya.
4.Kekurangmampuansumbertransormas;da/amPenanamanN;/a;-Nila;Agama
PenelitianHarahapdanFathiyah(2006)tentangkonsepagamabagianak
usia5-7taboomenoojukkanhasilbahwaanakprasekolahyangditelitimemahami
agama,Tuhan,danIslamdengansangatkaku,terbatasdanorientasinyanegatif.Ini
disebabkankarenaorangtuakurangmemilikiwawasandanpengetahuanuntuk
memberikanpenanamannilai-nilaiagamapadaanakdalamkata-katasederhanay ng
mudahdimengerti.OrangtuamemperkenalkanAllah padaanaksebagaisosok
penghukumdengansurgadannerakasebagaiimbalan.Akibatnya,anakmemahami
nilai-nilaiagamasebatashukumandandosa,sertakurangmemahamikesejukandan
manfaatagamadalamkehidupansehari-hari.
Selainitu,penelitianHarahapdanFathiyah(2006)jugamenemukanbahwa
anakprasekolahyangditeliti mempunyaidoronganrasaingintahuyangtinggi
mengenaiTuhanyang diwujudkandalambentukperilakubertanya.Akantetapi,
terbatasnyakemampuanorangtuauntukmenjelaskanpemahamangamayangsesuai
denganperkembangankognitifnyaserta adanyaketakutanorangtuadalam
menyampaikanmaterikeberagamaankarenakhawatirterjadikesalahanpemahaman
padaanakberakibatpadasikaporangtuayangjustrumenyumbatrasaingintahuanak
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yangdiwujudkandenganperilakubertanyaini.Akibatnyanakcenderungmenahan
dorongannyauntukbertanyadanini berartipenanamannilai-nilaikeberagamaan
terhambat.Kondisiinijugadidukungolehterbatasnyav riasidanmetodepenjelasan
mengenaikonsepagama.Orangtuatidakbanyakmenyediakansumberpengetahuan
lainsepertiVCD,game,bukuataumajalahuntukmenjelaskannilai-nilaiagamapada
anak.
Penutup
Pendidikandalamkeluargamerupakanpendidikandasarbagipembentukan
jiwakeagamaanak.Peranorangtuadalampewarisanilai-nilaiagamapadamasa
kanak-kanakini adalahmenjaditeladanyangkonsistenuntukditiru,memberi
kondisiatausuasanareligiusitasdalamkeluargauntukmenghidupkanperasaan
keberagamaan,dan memberifasilitasbagi pemenuhankebutuhanberagama.
Orangtuadiharapkanbisamenyediakanbukuataumembacakanceritatentangkisah-
kisahkenabiansambilmenyelipkanpesan-pesantaunilai-nilaimoralagamaserta
mengontroltontonanditelevisiWingbisaberdampaknegatifbagianak
Beberapaltematifperanyangdapatdilakukanorangtuadalampenanaman
nilai-nilaiagamakepadanakdalamkeluarga,yaitu:
1. Sebagaiedukatordanmodel.Orangtuaberperansebagaipendidikintidarianak-
anaknya.Modelpendidikanyangefektifadalahmelaluicontohdanpembiasaan
yangsecarakonsistendiikutiolehanak.Misalnyasholatdanpuasa.Metode
pembiasaaninipalingefektifbiladiterapkandalamlingkungankeluarga
2. Sebagaimotivator.Orangtuamemotivasianak untuk belajarmengenaialam
sekitarnya,menambahpengetahuangama,danmenyadarikebesaranAllahSWT
3. Sebagaifasilitor. Orangtuadapatmemfasilitasiperkembangangamaanak
denganmenyediakanberbagaimacamsumberbelajar.
4. Sebagaiselektor.Yaituorangtuamenyaringinformasiyangdiserapanakbaik
secaralangsungmaupuntidaklangsung.Penyaringanlangsungadalahdengan
memilihkananaksekolahyangbaik,bukubacaanyangtepatatauprogram
televisiyang mendidik.Penyaringantidak langsungantaralain dengan
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mengadakandialogyangmendalamdengananaktentangberbagaihalyangpatut
dantidakpatut.
Sesuaijamanyangsemakinmenuntutsuasanakondusifdalampenanaman
nilai-nilaiagama,makaorangtuajugaharusmulaibebenahdiri.Supayapenanaman
nilai-nilaiagamadalam lingkungankeluargaberjalandenganefektif perlu
diperhatikanbeberapaprinsipdasaryangdiuraikanMusbikin(2004)sebagaiberikut:
a. Prinsipketerbukaan,yaituorangtuasebaiknyamembukapeluangbagidialog
kritisdandengananak-anakdirumah
b. Prinsipsalingmelengkapi,yaituadanyakerjasarnadanprosesyangsaling
melengkapiantaraorangtua,guru,masyarakat,pusatibadah,mediamassadan
pemerintahdalampenanamannilai-nilaiagamabagianak.Hal inisangatpenting
untukmencegahadanyacognitifdissonance(kebingungankognitif)karena
ketidakonsistenanantarayangdidapatkananakdi rumah,di sekolahdanmedia
massa.
c. Prinsippendidikanseumurhidup,yaitukesadaranbahwabukanhanyaanak-anak
sajayangharusbelajartetapisemuaorangyangterlibatdalampendidikananak
harusterusbelajaragarterustumbuhdanberkembangkualitaspengetahuannya
d. Prinsipmultiplikasiyaitumenggandakanhal-halyangbersifatpositif
e.Prinsip proaktif- positifyaituorangtuamenghindaribersikapreaktifdannegatif
terhadapberbagaihal.Hendaknyatindakanyangharusdiambiladalahmelihat
peranapayangbisadanmungkinuntukmemperbaikikeadaan.
Sebagaicontoh,beberapatips yangdiberikanMusbikin(2003,2004)
mengenaistrategiorangtuadalammenanamkanpengetahuangamasecarateoritis
padaanakadalah:
I. Membacasejakdini,misalnyamenempelkanhurufHijaiyahdi dindingdengan
warnamenyolokyangmenarik
2. MengenalkanAllah lewatciptaan-Nya,misalnyamengajakanakke sawahdan
ditunjukkanmengenailuasdankayanyaragamciptaanAllah.Allah iu pandai,
indahdansayangpadamanusia.
3. MengenalkanNabidanprasahabatsebagaiternanmainanak
- -- - --
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Keberadaanlembagapendidikanadalahpelanjutdari pendidikandi
keluarga.Pendidikanagamadalamlembagapendidikanlebihbersifatdisengaja,
teratur,terencana,dapat dievaluasidan diupayakandalam strukturyang
berkelanjutan.Di sekolahanakdiajariuntukmengenalbanyakkonsepbaikyang
berkaitandengankehidupansehari-hariyangdijalaninyamaupunkonsep-konsepdi
luarkebiasaansehari-hari.Konsep-konseptersebutdiupayakanagarpengajarannya
bisadimengertianaksesuaitahapberpikir,perasaan,dankemampuanberperilaku
anak.Tugasgurudansekolahadalah:
1. merencanakanmateri,metodeserta latbantu ntukmenarikperhatiananak
2. menyediakanmateriyangmudahdiserapanak,tidaksekedarhapalansemata
3. menjadimodelsekaligusmenghidupkansuasanareligiusdisekolah
Ketigatugasini bukanhalmudah,karenaprosespembinaankeberagamaan
bersifattidakstatis,namunmengikutirendkeberagamaandalamlingkunganbudaya
masyarakatsekitarmaupunkehidupan.Apalagidi jamanyangmakinpermisifdan
hedonisini, tugaspendidikankeberagamaananakmendapattantanganyangberat.
Sekolahdanguruternyatamenjadiujungtombakprosestransformasiagama
anak.Untuk itu tujuan,metodedan cara evaluasidalam penanamanilai
keberagamaananakdi sekolahendaknyadisesuaikandengantumbuhkembanganak
dandisosialisasikanpadaorangtuagarbisaditeruskandirumah.
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